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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, metode Ordinary Kriging dapat digunakan 

untuk mengestimasi curah hujan di wilayah Provinsi Jawa Timur tahun 2024 

karena data menunjukkan adanya ketergantungan spasial antar lokasi pengamatan, 

sehingga metode Ordinary Kriging dapat digunakan untuk menggambarkan pola 

distribusi curah hujan secara spasial di Provinsi Jawa Timur. Hasil statistik 

deskriptif menunjukkan rata-rata curah hujan sebesar 8,30 mm dengan variansi 

sebesar 5,49 yang menandakan distribusi curah hujan tidak merata. Model 

semivariogram yang diperoleh adalah model Spherical dengan parameter nugget 

sebesar 3,317723, sill sebesar 10,37793, dan range sebesar 136473,5 meter 

sehingga mampu menggambarkan struktur spasial data curah hujan dengan baik.  

Hasil interpolasi Ordinary Kriging menunjukkan bahwa wilayah bagian 

tengah hingga selatan Jawa Timur cenderung memiliki curah hujan lebih tinggi 

dibandingkan wilayah utara dan sebagian timur. Validasi model menggunakan 

Cross-Validation menghasilkan nilai RMSE sebesar 2,64 dan MAPE sebesar 

30,70% yang menunjukkan bahwa metode Ordinary Kriging memiliki tingkat 

akurasi yang cukup baik dalam mengestimasi curah hujan. Selain menghasilkan 

peta distribusi sebaran curah hujan, metode ini juga menghasilkan peta varians 

Kriging yang menunjukkan tingkat ketidakpastian hasil estimasi pada setiap 

lokasi pengamatan. 

B. Saran  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah Ordinary Kriging 

untuk mengestimasi distribusi curah hujan di Provinsi Jawa Timur tahun 2024 dan 

hasilnya menunjukkan tingkat akurasi yang cukup baik dalam menggambarkan 

pola sebaran curah hujan. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah 

stasiun pengamatan yang lebih banyak dan data pengamatan beberapa tahun agar 

hasil estimasi menjadi lebih optimal. Selain itu, metode interpolasi lain dan faktor 

seperti topografi dapat ditambahkan untuk meningkatkan kualitas hasil penelitian. 
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